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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN BIOSTIMULAN TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN TOMAT
(Lycopersicum esculentum Mill.)

Oleh

FLUENTY DWITAMA

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu sayuran yang
banyak dikenal masyarakat. Berdasarkan data dari BPS (2018), angka produksi
tomat semakin meningkat dan jumlah luas lahan yang semakin menurun, namun
produksi tomat di Indonesia belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan tomat, maka perlu dilakukan
peningkatan teknologi budidaya dalam upaya pemaksimalan penggunaan lahan
salah satunya dengan cara pemberian pupuk organik cair berupa biostimulan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian biostimulan pada
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat dan menentukan jenis biostimulan terbaik
untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan Desa Sukabanjar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Pesawaran Provinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan pada Maret 2018 hingga

Mei 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)



dengan faktor tunggal tidak terstruktur dengan 4 perlakuan, yaitu tanpa perlakuan
(0 ml/ha), F & VBS 184 (500 mi/ha), Bio Max Grow (8000 ml/ha), LOB (6000
ml/ha) dengan 6 kelompok sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Homogenitas
data diuji menggunakan Uji Bartlet dan aditivitas data diuji menggunakan Uji
Tukey. Apabila uji Tukey terpenuhi, selanjutnya data dianalisis dengan analisis
ragam, jika uji F signifikan maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
biostimulan berupa LOB berpengaruh nyata pada peningkatan pertumbuhan fase
vegetatif tanaman tomat, sedangkan biostimulan berupa F & VBS 184 dan Bio

Max Grow berpengaruh nyata dalam peningkatan fase generatif tanaman tomat.

Kata kunci: Biostimulan dan Tanaman Tomat
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill), merupakan tanaman dari keluarga
solanaceae, tumbuhan asli Amerika Tengah dan Selatan, dari Meksiko sampai
Peru. Tomat merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat dikenal masyarakat
Indonesia. Rasa buahnya yang manis-manis asam dapat memberikan kesegaran
pada tubuh, dan cita rasanya yang berbeda dengan buah-buah lainnya merupakan
ciri khas yang digemari oleh hampir seluruh lapisan masyarakat. Buah tomat
mengandung vitamin C, vitamin A, protein, kalsium, natrium, kalium, fosfor,
tiamin, riboflavin, niasin, dan askorbik (Bambang, 1998). Kandungan zat-zat di
dalam 100 g buah tomat berupa 30 kalori, vitamin C 40 mg, vitamin A 1.500 S.I,

zat besi, dan kalsium (Wiryanta, 2002).

Indonesia sebagai negara agraris masih mengandalkan sektor pertanian sebagai
sektor yang berperan penting dalam menunjang perekonomian nasional. Sektor
hortikultura merupakan komoditas yang sangat prospektif dan kebutuhan pasar
domestik akan hasil tanaman hortikultura sangat tinggi. Berdasarkan manfaat dan

potensi yang dimiliki buah tomat, maka penting untuk melakukan pengembangan



budidaya tanaman tomat agar dapat memaksimalkan produksi tanaman tomat

secara lebih baik dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan tomat.

Semakin berkembangnya suatu negara maka semakin tingginya kesadaran
masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi makanan bergizi seperti buah dan
sayuran. Badan Pusat Statistik (2017) menyatakan bahwa data produksi tanaman
sayuran tomat dalam 3 tahun terakhir terjadi kenaikan yang signifikan. Pada
tahun 2015, produksi tomat secara nasional yaitu 877.801 ton, tahun 2016 yaitu
883.234 ton, dan tahun 2017 yaitu 962.849 ton. Namun angka tersebut belum
dapat memenuhi permintaan masyarakat akan kebutuhan yang mencapai
1.149.160 ton per tahun, sehingga produksi tomat perlu ditingkatkan. Provinsi
Lampung sendiri memiliki angka produksi mencapai 24.491 ton pada tahun 2015,

23.638 ton pada tahun 2016 dan 25.432 ton pada tahun 2017.

Rendahnya angka produksi tanaman tomat dipengaruhi oleh banyak faktor,
beberapa faktor nya antara lain pemeliharaan tanaman tomat, pemenuhan
kebutuhan akan unsur hara makro maupun mikro, jenis tanah, dan serangan hama
dan penyakit. Tanah di Provinsi Lampung dominan merupakan tanah ultisol.
Ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah keasaman tanah, bahan organik
rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat rendah

(Fitriatin et.al., 2014).

Untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman, maka diperlukan pemupukan yang di
berikan ke dalam tanah guna untuk meningkatkan produksi pada tanaman tomat.
Pemupukan dapat dilakukan salah satunya menggunakan pupuk organik baik

berupa padat maupun cair. Memaksimalkan kerja tanah dapat dilakukan dengan



pengaplikasian biostimulan pada tanaman yang merupakan upaya untuk
meningkatkan produktivitas tanaman pada kondisi cekaman abiotik (Calvo et al.,
2014). Teknologi biostimulan tanaman telah banyak diaplikasikan untuk

meningkatkan produktivitas tanaman semusim (Rouphael et al., 2017).

Biostimulan mengandung hormon yang merupakan hasil sekresi mikroorganisme
yang memiliki efek positif terhadap pertumbuhan tanaman serta memiliki fungsi
sebagai perangsang serapan hara dan nutrisi secara alami, mengefisienkan
penggunaan nutrisi serta meningkatkan toleran terhadap stress abiotik dan biotik

(Oosten et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini

dilaksanakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pemberian biostimulan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat?

2. Biostimulan manakah yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman tomat yang tertinggi?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1. Mengetahui apakah pemberian biostimulan dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat.

2. Menentukan jenis biostimulan terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan

hasil tanaman tomat.



1.3 Landasan Teori

Tanaman tomat merupakan anggota famili Solanaceae, mudah untuk tumbuh
namun rentan dalam pertumbuhannya, pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
faktor internal yang berasal dari tanaman itu sendiri, seperti gen dan zat pengatur
tumbuh, serta faktor eksternal (lingkungan) seperti cahaya dan perubahan suhu

(Salisbury & Ross, 1995).

Subhan et al. (2009), menjelaskan bahwa tanaman tomat merupakan tanaman
yang membutuhkan unsur hara N, P dan K dalam jumlah yang relatif besar.

Unsur Nitrogen sangat berperan dalam memproduksi protein, pertumbuhan daun
dan membantu dalam proses metabolisme seperti pada proses fotosintesis. Unsur
Fosfor berperan dalam memacu pertumbuhan akar dan pembentukan sistem
perakaran yang baik pada tanaman muda, sebagai bahan penyusun inti sel (asam
nukleat), lemak dan protein. Unsur Kalium membantu dalam proses pembentukan
protein dan karbohidrat, meningkatkan resistensi tanaman terhadap hama dan

penyakit, serta memperbaiki kualitas hasil tanaman.

Mengingat Provinsi Lampung memiliki jenis tanah ultisol maka untuk
meningkatkan produksi tanaman tomat yang optimal dan berkualitas diperlukan
peningkatan kesuburan tanah ultisol dan perlu adanya penambahan aplikasi pupuk

mikroba dan jenis bahan organik.

Biostimulan adalah bahan yang mengandung sejumlah mikroorganisme yang
dapat menunjang dan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Aplikasinya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi, toleransi



cekaman abiotik dan meningkatkan kualitas panen (Jardin, 2015). Saat ini
biostimulan mulai banyak digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman,
terutama tanaman hortikultura dan beberapa tanaman pangan (Calvo et al., 2014;

Santoso dan Priyono, 2014).

Craigie (2011) melaporkan bahwa salah satu efek positif dari pemberian
biostimulan adalah meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman.
Pupuk biostimulan kaya akan mikroorganime mampu memperbaiki sifat kimia,
biologi, dan fisik tanah sehingga mampu mendukung syarat tumbuh dari tanaman

tfomat.

Pupuk F&V BS184 merupakan pupuk biostimulan yang mengandung bakteri
pelarut fosfat. Bakteri pelarut fosfat merupakan bakteri yang mampu mengubah
fosfat tidak larut menjadi larut dengan cara mensekresikan asam organik seperti
asam format, asetat, propionate, laktat, glikolat, fumarat, dan suksinat (Suliasih et
al., 2010). Menurut Gunarto (2015), Bio Max Grow mengandung enzim,
hormone, dan mikroba pelarut fospat, mikroba selulolitik, enzim alkaline
fosfatase, enzim acid fosfatase, hormon indole acetic acid, azospirillum sp.,
azotocbater sp., lactobacillus sp., pseudomonas sp. Bio Max Grow adalah pupuk
biologi yang mengandung sejumlah mikroba yang dapat meningkatkan kesuburan

biologi dan ketersediaan hara dalam tanah.

Manfaat dari Bio Max Grow yaitu dapat menyehatkan tanah dan tanaman, dapat
merangsang pertumbuhan akar tanaman sehingga jangkauan akar mengambil zat
(unsur hara) yang diperlukan meningkat, dapat menetralisir, mengurai dan

merombak faktor penghambat, sehingga terjadi keseimbangan yang menjamin



ketersediaan unsur hara atau zat yang dibutuhkan oleh tanaman, dapat
mengefesiensikan dan menghemat biaya pemupukan, karena dapat mengurangi
penggunaan produk pupuk anorganik 50%, dapat meningkatkan hasil produksi
20%-50%, dapat memperbaiki kualitas aroma, rasa dan selera terhadap biji atau

buah yang dihasilkan (Gunarto, 2015).

LOB (Liquid Organic Biofertilizer) adalah pupuk organik cair yang telah
dikembangkan oleh PT. Great Giant Pineapple untuk proses pengolahan unsur
hara makro (N, P, K) dan mikro (Cu, Fe, Zn, Mn) tanah yang mengandung
mikroba/mikroorganisme Indigenus dan kandungan fitohormon bagi pertumbuhan
tanaman, dan mengandung mikroba penambat N dan palarut P (PT. Great Giant

Pineapple).

1.4 Kerangka Pemikiran

Untuk dapat meningkatkan produksi tomat, maka diperlukan penambahan bahan
organik salah satunya dapat berupa pupuk biostimulan. Penggunaan pupuk
tersebut dapat memperbaiki unsur hara tanah dan mempertahankan keseimbangan
lingkungan tanah. Pupuk biostimulan merupakan salah satu cara untuk mengatasi
kekurangan bahan organik, karena mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah, dapat meningkatkan hasil baik kualitas maupun kuantitas serta

mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

Biostimulan merupakan bahan yang mengandung mikroorganisme yang memiliki
efek positif terhadap pertumbuhan tanaman serta memiliki fungsi sebagai

perangsang serapan hara dan nutrisi secara alami, mengefisienkan penggunaan



nutrisi serta meningkatkan toleran terhadap stress abiotik dan biotik. Pupuk
biostimulan merupakan kumpulan mahluk hidup yang bermanfaat untuk
menstimulasi tanaman. Pupuk biostimulan mengandung berbagai macam
mikroorganisme, hormon dan enzim. Beberapa kandungan dalam biostimulan
antara lain mikroba pelarut fospat, bakteri penambat nitrogen, mikroba selulolitik,
enzim alkaline fosfatase, enzim acid fosfatase, hormon indole acetic acid,

azospirillum sp., azotocbater sp., lactobacillus sp., dan pseudomonas sp.

Bakteri pelarut fosfat sendiri mampu mengubah fosfat tidak larut menjadi terlarut
dengan cara mensekresikan asam organik seperti asam format, asetat, propionate,
laktat, glikolat, fumarat, dan suksinat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara makro yaitu P. Selain bakteri pelarut fosfat terdapat
bakteri penambat nitrogen yang memiliki kemampuan meningkatkan efisiensi
penggunaan N-tersedia dalam tanah, dapat mengurangi penggunaan pupuk

nitrogen hingga 35%.

Bakteri tersebut menggunakan nitrogen bebas untuk sintesis sel protein dimana
protein tersebut akan mengalami proses mineralisasi dalam tanah setelah bakteri
mengalami kematian, dengan demikian bakteri berkontribusi terhadap
ketersediaan nitrogen untuk tanaman (Danapriatna, 2010). Bakteri azotocbater
sp. dan pseudomonas sp. juga mampu menghasilkan zat pengatur tumbuh seperti
Indol Acetic Acid (IAA). Hormon IAA sendiri adalah auksin endogen yang
berperan dalam perkembangan akar, menghambat pertumbuhan tunas samping,
merangsang terjadinya absisi, serta berperan dalam pembentukan jaringan xylem

dan floem.



Diharapkan dengan adanya pengaplikasian pupuk biostimulan berupa F&V BS

184 (500 ml/ha), Bio Max Grow (8000 ml/ha), dan LOB (6000 ml/ha) pada lahan

penelitian ini mampu menaikan tingkat kesuburan tanah dan mampu

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sehingga dapat meningkatkan hasil dari

tanaman tomat tersebut.

Skema kerangka pemikiran dijabarkan dalam bentuk diagram seperti pada

Gambar 1

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill)

/\

Potensi Tomat

Rendahnya Produksi Tomat

\/

Kesuburan tanah rendah

Biostimulan

Kesuburan Tanah Meningkat

Produksi Tomat Meningkat

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran



1.5 Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil hipotesis

sebagai berikut:

1. Pemberian biostimulan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
tomat.

2. Bio Max Grow mampu memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan hasil

tanaman tomat



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tomat

Menurut Tugiyono (1999), kedudukan tanaman tomat dalam sistematik tanaman

dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiosspermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Tubiflorae

Family : Solanaceae

Genus : Lycopersicum

Spesies : Lycopersicum esculentum Mill.

Tanaman tomat adalah tanaman semusim, berbentuk herba dan termasuk ke dalam
golongan tanaman berbunga (Angiospermae). Bentuk daunnya bercelah menyirip
tanpa stippelae (daun penumpu). Jumlah daunnya ganjil, antara 5-7 helai di sela-
sela pasangan daun terdapat 1-2 pasang daun kecil yang berbentuk delta
(Tugiyono, 2007). Tanaman tomat termasuk tanaman semusim (berumur pendek)
artinya tanaman hanya satu musim berproduksi dan setelah itu mati. Tanaman

tomat berbentuk herba yang tingginya dapat mencapai + 2 meter. Oleh karena itu
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tanaman tomat perlu diberi penopang atau ajir agar tidak roboh di tanah tetapi
tumbuh secara vertical. Tanaman tomat memiliki akar tunggang yang tumbuh
menembus ke dalam tanah dan akar-akar cabang yang tumbuh menyebar ke
semua arah pada kedalaman 60-70 cm (Rukmana, 1994 ). Berdasarkan sifat
tersebut, tanaman tomat akan tumbuh dengan baik bila ditanam pada tanah yang

remah.

Batang tanaman tomat berfungsi sebagai organ lintasan air dan mineral dari akar
ke daun dan lintasan zat makanan hasil fotosintesis dari daun keseluruh bagian
tumbuhan (Purwati, 2007). Daun tomat berwarna hijau dan berbulu, panjangnya
sekitar 20-30 cm. Daun tomat tumbuh di dekat ujung dahan atau cabang.
Sementara itu tangkai daunnya berbentuk bulat memanjang sekitar 7-10 cm dan

ketebalan 0,3-0,5 cm (Wiryanta, 2002).

Daun merupakan organ pada tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat
fotosintesis, transpirasi dan sebagai alat pernapasan. Hasil fotosintesis berupa
gula (glukosa) dan oksigen. Glukosa hasil-hasil fotosintesis akan diangkut oleh
pembuluh tapis dan diedarkan keseluruh bagian tumbuhan. Oksigen dikeluarkan
melalui stomata daun dan sebagian digunakan untuk respirasi sel-sel di daun.
Daun juga berperan penting dalam transpirasi yang merupakan peristiwa
penguapan pada tumbuhan. Transpirasi dapat pula melalui batang, tetapi
umumnya berlangsung melalui daun. Melalui transpirasi, air dari tumbuhan
dalam bentuk uap air akan dikeluarkan melalui stomata ke udara. Adanya
transpirasi menyebabkan aliran air dan mineral dari akar, batang dan tangkai daun

terjadi secara terus-menerus (Purwati, 2007).
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Bunga tanaman tomat berwarna kuning dan tersusun dalam dompolan dengan
jumlah 5-10 bunga perdompolan tergantung varietasnya. Kuntum bunganya
terdiri dari lima helai daun kelopak dan lima helai mahkota. Pada serbuk sari
bunga terdapat kantong yang letaknya menjadi satu dan membentuk

bumbung yang mengelilingi tangkai kepala putik. Bunga tomat dapat melakukan
penyerbukan sendiri karena tipe bunganya berumah satu. Meskipun demikian

tidak menutup kemungkinan terjadi penyerbukan silang (Wiryanta, 2002).

Bunga tumbuh dari batang (cabang) yang masih muda membentuk jurai yang
terdiri atas dua baris bunga. Mahkota bunganya berwarna kuning muda, bentuk
bakal buahnya ada yang bulat panjang berbentuk bola atau jorong melintang

(Rismundar, 2001).

Buah tomat berbentuk bulat, bulat lonjong, bulat pipih atau oval. Buah

yang masih muda berwarna hijau muda sampai hijau tua. Sementara itu, buah
yang sudah tua berwarna merah cerah atau merah gelap, merah kekuning-
kuningan atau merah kehitaman. Buah tomat ada juga yang berwarna kuning

tergantung jenis dan varietasnya (Wiryanta, 2002).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Tomat

Tanaman tomat dapat hidup di daratan rendah hingga daratan tinggi 1250 mdpl
dengan kadar keasaman tanah (pH) antara 5-6. Tanaman tomat dapat tumbuh
pada semua jenis tanah, namun untuk pertumbuhan yang ideal tanah yang sangat

cocok adalah tanah yang berjenis lempung berpasir yang subur, gembur, memiliki
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kandungan bahan organik yang tinggi sehingga mampu mengikat air dengan

mudah (Pitojo, 2005).

Tanaman tomat pada fase vegetatif membutuhkan curah hujan yang cukup tinggi,
namun sebaliknya pada fase generatif curah hujan yang diperlukan tidak terlalu
banyak. Pada fase pemasakan buah, jika curah hujan tinggi dapat menurunkan
daya tumbuh. Namun curah hujan pada musim kemarau tidak akan menjadi
masalah yang besar apabila kebutuhan air pada tanaman tercukupi melalui sistem

penyiraman atau air irigasi (Rismunandar, 2001).

Suhu yang normal untuk perkecambahan benih tomat adalah sekitar 25-30° C.
Suhu ideal pertumbuhan tanaman tomat sekitar 24-28° C . Apabila suhu kurang
ideal maka pertumbuhan dan perkembangan bunga serta buahnya akan terganggu.
Meskipun tomat tahan terhadap kekeringan namun bukan berarti tomat dapat

tumbuh subur pada keadaan kering tanpa pengairan (Wiryanta, 2004).

2.3 Biostimulan

Biostimulan merupakan bahan yang mengandung zat dan/atau mikroorganisme
yang memiliki efek positif terhadap pertumbuhan tanaman serta memiliki fungsi
sebagai perangsang serapan hara dan nutrisi secara alami, mengefisienkan
penggunaan nutrisi serta meningkatkan toleran terhadap stress abiotik dan biotik

(Oosten et al., 2017).

Bakteri pelarut fosfat merupakan bakteri yang mampu mengubah fosfat tidak larut
dengan cara mensekresikan asam organik seperti asam format, asetat, propionate,

laktat, glikolat, fumarat, dan suksinat (Suliasih et al., 2010). Hasil penelitian
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Rahmawati et al. (2015) menunjukan bahwa pengaplikasian bekteri pelarut
phospat memberikan perbedaan nyata dengan perlakuan (R0) tanpa perlakuan
pada tinggi tanaman cabai umur 6 MST. Mereka melaporkan bahwa
pengaplikasian bakteri pelarut phospat + kompos menghasilkan tinggi tanaman
terbaik. Craigie (2011) mengatakan bahwa, salah satu efek positif dari pemberian

biostimulan adalah meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman.

Menurut Gunarto (2015), Bio Max Grow mengandung mikroba, enzim dan
hormon seperti mikroba pelarut fospat, mikroba selulolitik, enzim alkaline
fosfatase, enzim acid fosfatase, hormon indole acetic acid, Azospirillum sp.,
Azotocbater sp., Lactobacillus sp., Pseudomonas sp. Mikroba selulotik adalah
bakteri yang memiliki kemampuan menguraikan selulosa menjadi monomer
glukosa dan menjadikannya sebagai sumber karbon dan sumber energi (Hardjo et
al., 1994). Proses ini berlangsung apabila terjadi kontak langsung antara sel
bakteri dan permukaan selulosa (Hartanti, 2010). Salah satu bakteri yang dapat

menghasilkan enzim selulase adalah Bacillus sp. (Sadhu et al., 2013).

Enzim adalah biokatalis yang diproduksi oleh jaringan hidup untuk meningkatkan
laju reaksi yang terjadi dalam jaringan. Enzim mengkatalisis hampir semua reaksi-
reaksi biologis penting. Bakteri Azospirillum brasilense dapat memperbaiki
produktivitas tanaman melalui penyediaan N2 atau melalui stimulasi hormon
(Tien et al. 1979). Fallik dan Okon (1996) menyatakan bahwa Azospirillum
mampu meningkatkan hasil panen tanaman pada berbagai jenis tanah dan iklim
dan menurunkan kebutuhan pupuk nitrogen sampai 35%. Inokulasi A. lipoferum

pada tanaman jagung menyebabkan peningkatan hasil panen sekitar 10%
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(Madigan et al. 1997). Beberapa penelitian yang telah dilakukan juga
menunjukan bahwa mikroorganisme dapat menghasilkan fitohormon seperti
Pseudomonas fluorescens dan menghasilkan hormon IAA yang juga dapat
merangsang pertumbuhan akar jagung pada kondisi hidroponik (Benizri et al.,

1998).

Bio Max Grow adalah pupuk biologi yang mengandung sejumlah mikroba yang
dapat meningkatkan kesuburan biologi dan ketersediaan hara dalam tanah.
Manfaat dari Bio Max Grow yaitu dapat menyehatkan tanah dan tanaman, dapat
merangsang pertumbuhan akar tanaman sehingga jangkauan akar mengambil zat
(unsur hara) yang diperlukan meningkat, dapat menetralisir, mengurai dan
merombak faktor penghambat, sehingga terjadi keseimbangan yang menjamin
ketersediaan unsur hara atau zat yang dibutuhkan oleh tanaman, dapat
mengefesiensikan dan menghemat biaya pemupukan, karena dapat mengurangi
penggunaan produk pupuk anorganik hingga 50%, dapat meningkatkan hasil
produksi 20%-50%, dapat memperbaiki kualitas aroma, rasa dan selera terhadap

biji atau buah yang dihasilkan (Gunarto, 2015).

LOB (Liquid Organic Biofertilizer) adalah Pupuk Organik Cair yang telah
dikembangkan oleh PT. Great Giant Pineapple membantu proses unsur hara
Makro (N, P, K) dan mikro (Cu, Fe, Zn, Mn) tanah agar mudah diserap tanaman,
yang mengandung mikroba/mikroorganisme Indigenus dan kandungan fitohormon
bagi pertumbuhan tanaman, dan mengandung mikroba penambat N dan palarut P
(PT. Great Giant Pineapple). Perbedaan kandungan bahan yang terdapat dalam

jenis biostimulan diatas disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Kandungan dalam biostimulan Bio Max Grow dan LOB
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Bio Max Grow

LOB (Liquid Organic Biofertilizer)

Kandungan Jumlah Kandungan Jumlah
Azospirillum sp. (cfu/ml) 7,1x107 | Azospirillum sp. (cfu/ml) 3,12x108
Azotobacter sp. (cfu/ml) 2,0x107 | Azotobacter sp. (cfu/ml) 1,02x108
Lactobacillus sp. (cfu/ml) | 5,9x10® | Lactobacillus sp. (cfu/ml) | 3,51x10’
Pseudomonas sp. (cfu/ml) | 6,9x107 | Pseudomonas sp. (cfu/ml) | 1,71x108
Microba Pelarut P (cfu/ml) | 7,2x10° | Bacillus sp. (cfu/ml) 1,89x108
Mikroba Selulotik (cfu/ml) | 5,3x10° | Hormon IAA (ppm) 96,34
Hormon IAA Giberelin (ppm) 136,32

Enzim Alkaline Fosfatase

Bakteri Proteolitik

Enzim Acid Fosfatase

Bakteri Lipotik

Sumber : (PT. Unggul Niaga Selaras, 2013 dan PT. Great Giant Pineapple,2013)



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Desa Sukabanjar Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan pada Maret

2018 hingga Mei 2018.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitia ini antara lain:cangkul, bambu, gunting,
ember, timbagan, gelas ukur, pH meter, thermometer, tali rapia, meteran, dan alat
tulis. Bahan yang digunakan antara lain:benih tomat varietas Betavila F1 dengan

merek dagang Cap Panah Merah, F&V BS 184, Bio Max Grow, LOB.

3.3 Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Kelompok
(Randomized block design) dengan rancangan perlakuan tunggal tidak terstruktur
yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 6 ulangan. Setiap perlakuan terdiri dari 16

tanaman tomat yang ditanam pada 1 guludan dengan ukuran 5 x 1 m per guludan.



Sehingga total tanaman seluruhnya adalah 384 tanaman tomat dengan tata letak
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yang disajikan pada Gambar 2. Tiap perlakuan diambil masing-masing 2 tanaman

sampel, sehingga total sampel yang diamati berjumlah 48 tanaman.

PERLAKUAN
KEL. 1 PO P1 P2 P3
2 PO P1 P2 P3
3 P3 PO P1 P2
4 P3 PO P1 P2
5 P1 P2 PO P3
6 P1 P2 PO P3
Gambar 2. Tata letak petak percobaan
Keterangan :

Po = Tanpa perlakuan (0 ml/ha)

P1= Pemberian pupuk F&V BS 184 (500 ml/ha)
P> = Pemberian pupuk Bio Max Grow (8000 ml/ha)
P3 = Pemberian pupuk LOB (6000 mi/ha)

Homogenitas ragam antara perlakuan diuji dengan menggunakan uji Barlet dan

aditifitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey. Apabila uji Tukey terpenuhi,

selanjutnya data dianalisis dengan analisis ragam, jika uji F signifikan maka

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan lahan

Sebelum melakukan penanaman dilakukan persiapan lahan dengan 2 tahap
pengolahan. Tahap pertama dengan membalik tanah dan dibiarkan selama 2 hari
tahap ini berguna agar terjadi pertukaran udara dan mempermudah masuknya
sinar matahari. Tahap kedua dengan penggaruan agar tanah menjadi lebih
gembur. Selanjutnya pembuatan guludan sebanyak 24 buah guludan dengan
ukuran 5x1 m? dan jumlah tanaman sebanyak 16 lubang tanam per guludan.

Jarak tanam yang digunakan yaitu 60 cm x 40 cm dan tinggi guludan 25 cm.

3.4.2 Aplikasi pupuk dasar

Aplikasi pupuk dasar berupa pupuk TSP, KCI, dan dolomit yang dilakukan pada
saat sebelum tanam dengan masing-masing dosis 100 kg/ha. Aplikasi masing-
masing pupuk dasar dengan cara dicampur dengan media tanam pada bagian
permukaan kemudian disiram lalu ditutup dengan menggunakan mulsa hitam

perak.

Pengaplikasian pupuk urea yang dilakukan setelah pengaplikasian pupuk TSP,
KCI, dan dolomit. Pemberian pupuk urea dilakukan pada saat sebelum tanam
dengan dosis 100 kg/ha. Aplikasi pupuk urea dengan cara dicampurkan dengan
media tanam pada bagian permukaan kemudian disiram lalu ditutup dengan

menggunakan mulsa hitam perak.
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3.4.3 Aplikasi pupuk susulan

Aplikasi pupuk susulan berupa pupuk NPK dengan dosis 200 kg/ha.
Pengaplikasian pupuk NPK dilakukan pada saat tanaman telah ditanam dan telah
dilakukan pengaplikasian perlakuan. Pengaplikasian pupuk NPK dibagi sebanyak
4 kali dengan jarak waktu pemberian per 14 hari. Aplikasi pupuk NPK dengan
cara dilarutkan kedalam air dengan konsentrasi 25 g/l kemudian disiram pada

masing-masing lubang tanam sebanyak 250 ml/tanaman.

3.4.4 Penyemaian benih dan penanaman bibit

Benih tomat yang digunakan pada penelitian ini adalah benih varietas Betavila F1.
Benih disemai pada media tanah yang telah dicampur dengan kompos dengan
perbandingan 1 : 1. Benih disemai pada media yang telah diisikan pada bumbung
yang terbuat dari daun pisang. Benih disemai selama 21 hari. Setelah itu bibit
siap dipindah tanam pada lahan yang telah dipersiapkan. Masing-masing lubang
tanam ditanami 1 bibit tomat yang telah diseleksi sebelumnya. Penyeleksian

bertujuan untuk menyamaratakan pertumbuhan bibit dalam satu ulangan.

3.4.5 Aplikasi biostimulan

Pengaplikasian pupuk biostimulan dibagi menjadi 2 tahap, pemberian dilakukan
pada saat tanaman masih dalam fase vegetatif, yaitu sebelum tanaman mencapai
umur 5 minggu. Pengaplikasian pupuk biostimulan pada tahap ke 1 dilakukan
pada saat tanaman berumur 10 HST dan pengaplikasian pada tahap ke 2 dilakukan
14 hari setelah pengaplikasian pertama. Pengaplikasian biostimulan sesuai dosis

yang di anjurkan yaitu: F&V BS184 (500 mi/ha), Bio Max Grow (8000 ml/ha),
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dan LOB (6000 ml/ha). Pengaplikasian biostimulan dilakukan dengan cara
pengenceran menggunakan air. Setiap lubang tanam mendapatkan larutan
sebanyak 15 ml, sehingga 1 bedeng (5 m?) mendapatkan larutan sebanyak 240 ml

(1 bedeng = 16 tanaman). Oleh karna itu biostimulan F&V BS184 dilarutkan

5 m?
10.000m?2

sebanyak 0,25 ml (

x 500 ml) dalam 240 ml air. Perhitungan yang sama

dilakukan untuk biostimulan Bio Max Grow dan LOB, sehingga didapatkan Bio
Max Grow sebanyak 4 ml dalam 240 ml air, dan LOB sebanyak 3 ml dalam 240

ml air.

3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman tomat meliputi pemberian air, pemupukan, pembersihan
gulma, dan pengendalian hama.
1. Penyiraman
Sumber yang digunakan untuk penyiraman berasal dari saluran air yang
mengalir di dekat lahan penelitian. Air dialiri setiap 2 hari sekali guna
menghindari terjadinya air berlebih yang dapat menyebabkan pembusukan
pada akar tanaman .
2. Penyiangan gulma
Penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan cara mencabut atau
secara mekanik menggunakan alat bantu berupa koret dan cangkul.
3. Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual dilakukan
dengan mengambil secara langsung jika terdapat hama pada tanaman dan

membuang atau memotong tanaman yang terserang penyakit.
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3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan meliputi menghitung tinggi batang, jumlah cabang,
diameter buah, volume buah, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman,

bobot buah per petak.

3.5.1 Tinggi batang

Tinggi batang diukur dari pangkal batang sampai percabangan terakhir dengan
menggunakan meteran dalam satuan cm. Pengukuran dilakukan pada minggu ke

6.

3.5.2 Jumlah cabang

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang pada tanaman

yang menghasilkan bunga dan buah.

3.5.3 Diameter buah

Pengamatan diameter buah dilakukan dengan cara membelah buah tomat pada
bagian kepala buah tomat yang teluas lalu diukur menggunakan penggaris dengan

satuan (cm).

3.5.4 Volume buah

Pengamatan volume buah dilakukan dengan cara memasukan buah tomat kedalam
gelas ukur yang berisikan air. Pertama dilakukan pengukuran volume air yang

berada didalam gelas ukur kemudian dimasukan buah tomat kedalam gelas ukur
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tersebut lalu diukur kembali volume air dengan buah tomat didalamnya, kemudian

dihitung volume buah tomat dengan cara volume akhir air — volume awal air.

3.5.5 Jumlah buah per tanaman

Pengamatan yang dilakukan dengan cara menghitung jumah buah yang dihasilkan
dari setiap tanaman sampel dari awal kemunculan buah hingga tanaman

mati.

3.5.6 Bobot buah per tanaman

Pengamatan yang dilakukan dengan cara menimbang bobot buah yang dihasilkan
pada masing-masing tanaman sampel dari awal kemunculan buah hingga tanaman

mati.

3.5.7 Bobot buah per petak

Pengamatan yang dilakukan dengan cara menimbang total bobot buah yang
dihasilkan pada masing-masing perpetakan dari awal kemunculan buah hingga

tanaman mati.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Pemberian biostimulan nyata meningkatkan pertumbuhan melalui peningkatan
tinggi batang, jumlah cabang, diameter buah, bobot buah per tanaman, dan
bobot buah per petak.

2. Perlakuan LOB (Liquid Organic Biofertilizer) meningkatkan pertumbuhan
tanaman tomat pada fase vegetatif, melalui tinggi batang dan jumlah cabang
lebih baik dibandingkan dengan F&VBS 184, sedangkan perlakuan F&V
BS184 meningkatkan pertumbuhan pada fase generatif, melalui peningkatan
diameter buah, bobot buah per tanaman, dan bobot buah per petak lebih baik

dibandingkan dengan LOB.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan dosis biostimulan F&V BS184 agar

lebih maksimal.
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